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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Albumin merupakan suatu indikator spesifik untuk menilai kekurangan energi kronik
Received: 09 Jul 2026  (KEK) pada ibu hamil. Albumin berfungsi sebagai protein pengangkut zat gizi mikro
Revised: 15 Jul 2026 dalam darah. Kadar albumin yang rendah dapat mengindikasikan terjadi KEK.
Accepted: 21 Jul 2026  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan zink dengan kadar albumin

serum ibu hamil KEK trimester | di Kota Padang. Penelitian ini merupakan penelitian
Kata Kunci: analitik korelatif observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada
Asupan Zink, Albumin  penelitian ini ibu hamil KEK trimester | berjumlah 34 orang dengan teknik
Serum, lbu hamil KEK. proportional stratified random sampling. Wawancara asupan protein dan zink

menggunakan kuesioner modifikasi semi quantitative food frequency yang

Keywords: dirancang oleh Lipoeto dilakukan di Puskesmas Pauh dan Puskesmas Lubuk
Zinc Intake, Serum Kilangan sedangkan pemeriksaan sampel dilakukan di Unit Pelaksana Teknik Dinas
Albumin, Pregnant Laboratorium Kesehatan Sumatra Barat pada bulan Juni s/d November 2025.
Women with CED. Analisis data menggunakan uji korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukan bahwa

rata-rata asupan zink 2,6+0,32544 mg/hari dan kadar albumin serum 3,8+0,604 g/dl.
Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan zink (r = 0,449) dengan kadar
albumin serum. Kesimpulan terdapat hubungan antara asupan zink dengan kadar
albumin ibu hamil KEK trimester | di Kota Padang.

Albumin is a specific indicator to assess chronic energy deficiency in pregnant
women. Albumin functions as a protein that transports micro-nutrient in the blood.
Low albumin levels can indicate that chronic energy deficiency has occurred. This
study aimed to determine the relation between protein and zinc intake with serum
albumin levels in pregnant women with chronic energy deficiency in trimester | in
Padang. This is an observational correlative analytic study with across sectional
approach. The sample in this study was pregnant women with chronic energy
deficiency in trimester | consisting of 34 people with proportional stratified random
sampling technique. Interviews regarding zinc intake using a modified semi
guantitative food frequency questionnaire designed by Lipoeto were carried out at
Community Health Center of Pauh and Lubuk Kilangan; while sample examinations
were carried out in the Technical Implementing Unit of West Sumatra Health
Laboratory Office from June to November 2025. Data analysis was done by using
Pearson correlation test. The results showed that the average zinc intake was 2,6 +
0,32544 mg/day and serum albumin levels were 3,8 £ 0,604 g/dl. There was a
significant relation among zinc intake (r = 0,449) and serum albumin levels. The
conclusion is that there is a relation between zinc intake with albumin levels of
pregnant women withchronic energy deficiency in trimester | in Padang City.
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PENDAHULUAN

Status gizi yang memadai dan asupan makanan yang baik selama prakonsepsi dan kehamilan
merupakan kontributor utama untuk hasil kelahiran yang sehat (Ahmed et al, 2024). Status gizi pada ibu
hamil sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungan. Kebutuhan
gizi selama kehamilan mengalami peningkatan untuk menghindari terjadinya defisiensi zat gizi. Status
gizi yang rendah berkaitan dengan masalah kekurangan gizi (Abu and Fraser, 2020).

Trimester pertama merupakan periode paling kritis perkembangan janin. Periode kritis adalah
periode saat tumbuh kembang berlangsung pesat dan pembelahan sel berlangsung cepat sehingga sangat
peka terhadap kekurangan asupan gizi. Kekurangan asupan gizi pada trimester pertama dikaitkan dengan
tingginya kejadian bayi lahir prematur, kematian janin dan kelainan sistem saraf pusat (Darawati, 2024).
Permasalahan gizi yang sering terjadi pada ibu hamil adalah kekurangan energi kronik (KEK). Ibu hamil
yang memiliki LILA < 23.5 cm dikatakan berisiko mengalami KEK. KEK merupakan keadaan dimana
ibu hamil menderita kekurangan makanan yang berlangsung menahun (kronis) sehingga mengakibatkan
timbulnya gangguan kesehatan (SKI, 2023).

KEK merupakan masalah kesehatan Dunia, World Health Organization (WHQO) melaporkan
bahwa prevalensi KEK pada kehamilan secara global 35- 75%. Kejadian kurang energi kronis di negara-
negara berkembang seperti Bangladesh, India, Indonesia, Nepal, Srilangka dan Thailand adalah 15-47%.
Negara yang mengalami kejadian KEK tertinggi adalah Bangladesh yaitu 47% sedangkan Indonesia
berada pada angka 27,7%. Terbanyak terdapat pada rentang usia 15-19 tahun sebesar 33,5%. Hasil
tersebut menunjukan bahwa prevalensi KEK pada ibu hamil masih tinggi. Target SDGs 2015-2030
secara nasional ibu hamil KEK sebesar 5% sehingga target ibu hamil non KEK sebesar 95% (SKI, 2023).

Provinsi Sumatra Barat, pada tahun 2024 persentase ibu hamil yang mengalami KEK sebesar
14,5%. Kota Padang merupakan wilayah yang memiliki ibu hamil KEK tertinggi di Sumatra Barat
sebanyak 18,4% (SKI, 2023). Data Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2024 menunjukan bahwa
jumlah keseluruhan ibu hamil yang mengalami KEK di kota Padang sebanyak 1064 ibu hamil.
Puskesmas Pauh dengan prevalensi KEK sebesar 9,3% dan Puskesmas Lubuk Kilangan dengan
prevalensi sebesar 7,2% (Dinas Kesehatan Kota Padang, 2024).

Beberapa faktor mempengaruhi KEK adalah faktor langsung dan faktor tidak langsung. Faktor
langsung dipengaruhi oleh asupan makanan, pola konsumsi dan penyakit infeksi. Sedangkan faktor tidak
langsung yang mempengaruhi KEK pada ibu hamil meliputi usia kehamilan ibu, jarak kehamilan dan
paritas, pengetahuan, pendidikan, pendapatan keluarga dan pekerjaan (Sediaeotama, 2024; Istiany dan
Rusilanti, 2024). Kurangnya asupan energi yang berasal dari zat gizi makro seperti karbohidrat, protein
dan lemak maupun zat gizi mikro terutama vitamin A, asam folat, zat besi, zink, kalsium dan iodium
serta zat gizi mikro lain pada wanita usia subur secara berkelanjutan, mengakibatkan terjadinya KEK
pada masa kehamilan (Kemenkes RI, 2023).

KEK merupakan suatu keadaan terjadi kekurangan asupan energi dan protein secara terus
menerus dan berlangsung lama sehingga dapat menurunkan kadar asam amino esensial rantai bercabang
dalam plasma dan kadar albumin serum dalam darah (Almatsier, 2020; Arisman, 2020). Albumin
merupakan alat transportasi zink yang utama dalam sirkulasi. Kadar albumin dalam plasma sebagai
penentu utama absorpsi zink, absorpsi zink menurun jika kadar albumin dalam darah menurun
(Almatsier, 2020).

Kumera et al (2023) zink dan kadar aloumin serum memiliki hubungan yang signifikan jika zink
menurun diikuti dengan penurunan serum albumin selama kehamilan. Sejalan dengan penelitian Perveen
(2022) bahwa hubungan antara albumin plasma ibu dan kadar zink menunjukan korelasi positif yang
sangat signifikan. Temuan yang konsisten dengan peran yang dimiliki albumin sebagai pengangkut zink
ke plasenta. Zink akan berfungsi secara optimal jika kadar albumin plasma cukup. Kerja zink dalam
darah diatur oleh albumin, antiprotease 2, makroglobulin setelah itu dibawah keseluruh jaringan.
Pasokan zink ibu yang memadai sangat penting pada proses embriogenensis. Peran utama zink adalah
sebagai pengaturan struktur dan fungsi kromatin serta ekspresi gen untuk proses embriogenesis
(Summersgill, 2024).

Sekitar 82 % dari semua ibu hamil di dunia menderita defisiensi zink dan paling banyak terjadi di
negara berkembang (Karimi A dkk, 2022). Hal ini juga di dukung oleh data WHO yang menyatakan
lebih dari 80 % wanita hamil diseluruh dunia memiliki asupan zink yang rendah (WHO, 2023).
Defisiensi protein, energi dan nutrisi mikro seperti zink sangat lazim terjadi di negara berkembang. Hal
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ini menunjukan bahwa ibu hamil di negara berkembang kurang mengkonsumsi zink, besi, asam folat,
protein selama kehamilan (Khadem et al, 2022).

Prevalensi kekurangan zink pada ibu hamil di Indonesia cukup tinggi. Penelitian di Nusa
Tenggara Timur mendapatkan sebesar 71% ibu hamil mengalami kekurangan zink. Penelitian di Jawa
Tengah juga mendapatkan prevalensi kekurangan zink sebesar 70-90% (Herman, 2024). Peluang
terjadinya defisiensi zink di Indonesia di perkiran lebih besar ditinjau dari menu makanan masyarakat
Indonesia, terutama dari golongan ekonomi sosial rendah, umumnya rendah mengkonsumsi protein
hewani. Sebaliknya menu makanan masyarakat Indonesia relatif tinggi fitat dan serat yang menghambat
absorpsi zink (Linder, 2021).

Hasil penelitian Anggraini (2022) di Bandar Lampung menunjukan rerata kadar albumin serum
pada ibu hamil yang KEK sebesar 3,12 g/dl pvalue 0,000 (<0,005) terdapat pengaruh kurang energi
kronik dan asupan protein terhadap kadar aloumin serum pada ibu hamil. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi (2023) pada ibu hamil KEK didapatkan kadar albumin serum rendah berkaitan
dengan asupan protein yang rendah. Dari hasil Food Frequency Questionary (FFQ) didapatkan tingkat
konsumsi protein masih dibawah angka kecukupan gizi (AKG) hal ini menyebabkan kadar albumin
rendah dalam darah. Ibu hamil KEK dengan kadar albumin serum rendah dibutuhkan makanan tambahan
yang mengandung protein tinggi dan suplementasi zink untuk mengoptimalkan sintesis albumin.

Setelah penulis mengkaji masalah-masalah yang terjadi dia atas maka penulis ingin melakukan
penelitian tentang Hubungan Asupan Zink dengan Kadar Albumin Serum Ibu Hamil KEK Trimester |
di kota Padang.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik korelatif observasional dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian telah dilakukan di dua Puskesmas di Kota Padang yaitu Puskesmas Pauh dan
Puskesmas Lubuk Kilangan dan UPTD Laboratorium Kesehatan Sumatera Barat. Penelitian ini dimulai
pada bulan Juni s/d November 2025. Sampel sebesar 34 orang ibu hamil KEK Trimester | di Kota
Padang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan cara proportional stratified random
sampling. Uji normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk (data < 50 responden). Analisis data
menggunakan uji korelasi pearson (uji parametrik).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Rerata Asupan Zink dan Kadar Albumin Serum Pada Ibu Hamil KEK Trimester | di Kota
Padang
Rerata asupan protein, asupan zink dan kadar albumin pada ibu hamil KEK trimester pertama di
Kota Padang dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah ini:
Tabel 1. Rerata Asupan Zink dan Kadar Albumin Serum Pada Ibu Hamil KEK Trimester | di Kota
Padang Tahun 2026

Variabel Mean + SD  Minimun Maksimum
Asupan Zink (mg) 2,6+0,32544 2,02 3,52
Kadar Albumin (g/dl)  3,8+0,604 2,96 5,10

Hasil penelitian menunjukan rata-rata asupan zink pada ibu hamil KEK trimester | adalah 2,6
mg/hari. Sedangkan rata-rata kadar albumin pada ibu hamil KEK trimester | adalah 3,8 g/dl. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah asupan zink masih jauh dibawah nilai standar yang diajurkan oleh AKG
untuk ibu hamil trimester | dengan usia 20-35 tahun 12 mg/hari untuk asupan zink.

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Kecukupan Asupan Zink pada Ibu
Hamil KEK Trimester | di Kota Padang

Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Kecukupan Asupan Zink pada lbu

Hamil KEK Trimester | di Kota Padang dapat dilihat pada table 5.2 dibawah ini:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Kecukupan Asupan Zink pada
Ibu Hamil KEK Trimester | di Kota Padang Tahun 2026
No AsupanZink N %
Tidak Cukup 33 97,1
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Cukup 1 29
Total 34 100
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu hamil KEK trimester | memiliki asupan zink
(97,1%) yang tidak cukup.
Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Kadar Albumin Ibu Hamil KEK Trimester
I di Kota Padang
Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Kadar Albumin lbu Hamil KEK Trimester |
di Kota Padang dapat dilihat pada tabel 5.3 dibawabh ini:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Kadar Albumin lbu Hamil KEK
Trimester | di Kota Padang Tahun 2026
Kadar Albumin N %
Kadar Albumin (<35¢g/dl) 13 38,2
Kadar Albumin (3.51-5.0g/dl) 21 61,8
Total 34 100

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 34 ibu hamil KEK terdapat 13 ibu hamil (38,2%) yang
memiliki kadar albumin. Sedangkan sebanyak 21 ibu hamil (61,8%) dengan kadar albumin normal.
Distribusi Frekuensi Sumber Utama Asupan Zink dari Makanan Ibu Hamil KEK Trimester | di
Kota Padang

Distribusi Frekuensi Sumber Utama Asupan Zink dari Makanan lbu Hamil KEK Trimester | di
Kota Padang dapat dilihat pada tabel 5.4 dibawah ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Sumber Utama Asupan Zink dari Makanan Ibu Hamil KEK Trimester |
di Kota Padang tahun 2026
Sumber Utama Konsumsi Responden  Zink (Miligram)

Nasi 3,0
Tempe 0,9
Ikan 0,3
Telur 0,5
Tahu 0,4
Ayam 0,2
Susu 0,3
Roti 0,1
Ikan asin 0,06
Kentang 0,1
Jagung 0,08
Singkong 0,1
Hati 0,06
Pisang 0,1
Kacang hijau 0,05
Kacang tanah 0,01
Ubi-ubian 0,04
Toge -
Pepaya 0,01
Tomat -
Kangkung -
Daging -

Pada tabel 4 dapat diketahui sumber utama zink yang dikonsumsi paling banyak berasal dari nasi
(3,0 mg), tempe (0,9 mg), telur (0,5 mg), tahu (0,4 mg), ikan (0,3 mg) dan susu (0,3 mg).
Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan asupan zink dengan kadar albumin serum dapat dilihat
pada gambar 1 berikut ini:



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 5 No. 1, Juli - September 2026, hal. 1616-1625 1620

5.50-]

5.007

4.50—]

4.007

Kadar Albumin (g/dl)

w
w
<]

1

3.00

R Sq Linear = 0.201

2.50-

2.00 2.50 3.00 3.50 4.00

Zink_sqrt

Gambar 1. Hubungan asupan zink dengan kadar aloumin serum pada ibu hamil KEK trimester | di
Kota Padang

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara asupan zink dengan
kadar albumin serum ibu hamil KEK trimester | di Kota Padang (p=0,008). Analisis data menunjukkan
bahwa arah hubungan positif dengan kekuatan hubungan sedang (r=0,449) artinya kecendrungan bahwa
semakin rendah asupan zink, semakin rendah kadar albumin serum. Nilai R Sq Linear=0,201 artinya
asupan zink berkontribusi 20,1% terhadap kadar albumin serum.

Pembahasan
Asupan Zink

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa asupan zink ibu hamil KEK trimester | rata-rata sebesar
2,6+0,32544 mg/hari. Menurut AKG (2020) asupan zink yang dianjurkan pada ibu hamil trimester |
sebesar 12 mg/hari. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata konsumsi asupan zink pada ibu
hamil KEK trimester | masih dibawah anjuran AKG. Sesuai dengan penelitian Rahayu (2019) dengan
desain penelitian cross sectional didapatkan hasil sebanyak 96% ibu hamil yang tidak mencukupi
kebutuhan zink pada trimester | memiliki rata-rata asupan zink lebih rendah yaitu 5,1 mg/hari.
Kebutuhan zink selama hamil mengalami peningkatan 18-36% lebih banyak perhari dibandingkan
dengan wanita yang tidak hamil. Peningkatan kebutuhan zink dipenuhi dengan meningkatkan asupan
zink dari makanan.

Zink digunakan untuk pembelahan sel, pertumbuhan jaringan dari janin yang sedang berkembang.
Zink merupakan bagian integral dari enzim dan zink memiliki peran sebagai kofaktor enzim DNA
polimerase dan RNA polimerasase yang dibutuhkan dalam mekanisme kompleks replikasi, metabolisme
DNA dan RNA dalam proses sintesis protein tubuh. Kekurangan zink mengurangi proliferasi sel, sintesis
protein dan menurukan periode embriogenik. Zink merupakan salah satu nutrisi yang sangat dibutuhkan
pada trimester pertama kehamilan, karena pada saat itu terjadi proses embriogenesis dan pertumbuhan
janin. Embriogenesis merupakan proses pembentukan organ-organ vital sehingga periode ini rawan
untuk terjadinya malformasi kongenital pada janin (Chaffe & King, 2022).

Menurut Wang et al (2023) kekurangan zink pada ibu hamil dapat menyebabkan abortus,
kelahiran prematur dan Neural Tube Defect (NTD). Penelitian yang dilakukan oleh Chaffe dan King
(2022) juga menemukan bahwa kekurangan zink pada masa kehamilan dapat mengakibatkan abortus,
kelainan kongenital (terutama pada organ fisik), BBLR dan kelainan pertumbuhan dalam rahim.
Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Gowa tahun 2023 pada 66 orang ibu hamil, diperoleh 100 %
responden berada pada kategori asupan zink kurang. Sedangkan penelitian yang dilakukan Wibowo dkk
(2021) mendapatkan sebanyak 94,9 % ibu hamil trimester | memiliki asupan zink <11 mg dengan rata-
rata 3,2 mg.
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Penelitian Bardosono juga didapatkan bahwa sebanyak 95% dari responden memiliki asupan zink
yang tidak adekuat. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya asupan zink adalah faktor sosial
ekonomi. Zink banyak terdapat pada daging, ayam, susu, sereal, kacang-kacangan, ikan dan kerang.
Bardosono menjelaskan bahwa sumber makanan untuk zink utamanya didapatkan pada hewan yang
cukup mahal dan tidak terjangkau oleh seluruh wanita hamil sehingga dibutuhkan program suplementasi
zink.

Pada penelitian ini diperoleh sebanyak 97% ibu hamil yang mengalami kekurangan zink. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa konsumsi makanan yang mengandung protein hewani sangat rendah
pada ibu. Rata-rata ibu hamil tersebut hanya mengkonsumsi protein hewani sebanyak 2 kali seminggu
sementara itu konsumsi protein nabati hampir setiap hari. Zink memang bersumber dari protein hewani
dan nabati tetapi sistem penyerapan zink yang berasal dari protein hewani lebih baik dibandingkan
dengan protein nabati karena protein nabati memiliki kadar phytat yang tinggi. Penyebab lain adalah
Ibu-ibu hamil tersebut lebih cendrung memilih bahan makanan yang lebih murah dan mudah didapat
tanpa memperhitungkan kandungan zat gizinya hal ini disebabkan mayoritas ibu hamil belum memiliki
kemampuan dalam menyusun dan memilih menu makanan yang seimbang.

Kadar Albumin Serum

Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata kadar albumin ibu hamil KEK trimester | adalah
3,810,604 g/dl dengan kadar terendah 2,96 g/dl dan tertinggi 5,10 g/dl. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Angraini (2019) pada ibu hamil KEK di Lampung dengan rata-rata sebesar 3,29+0,38
g/dl dan sebanyak 72,9% ibu hamil yang memiliki kadar albumin rendah. Konsentrasi normal aloumin
berkisar antara 3,5-5,0 g/dl.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Angraini tentang pengaruh
asupan protein dengan kadar albumin serum pada ibu hamil KEK. Perbedaan ini terletak pada usia
kehamilan yang diambil oleh peneliti. Pada penelitian ini respondennya adalah ibu hamil KEK trimester
pertama sedangkan penelitian angraini ibu hamil KEK trimester ketiga. Kadar aloumin pada saat hamil
mengalami penurunan dibandingkan dengan ibu yang tidak hamil. Menurunnya kadar albumin selama
kehamilan disebabkan terjadinya proses hemodilusi (Gohel, 2023).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zannat et al (2022) bahwa kadar aloumin serum
akan menurun secara maksimal pada trimester ketiga kehamilan. Sintesis albumin hanya terjadi di hepar
dengan kecepatan pembentukan 12- 25 gram/hari. Pada keadaan normal hanya 20-30% hepatosit yang
memproduksi aloumin. Akan tetapi laju produksi ini bervariasi tergantung keadaan penyakit dan laju
nutrisi karena albumin hanya dibentuk pada lingkungan osmotik, hormonal dan nutrisional yang cocok
(Evans, 2022).

Sintesis albumin ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu asupan nutrisi asam amino, kerja
hormon dan adanya suatu penyakit yang dialami oleh seseorang (Murray, 2020). Asupan nutrisi yang
dimaksud adalah makanan yang banyak mengandung asam amino sebagai bentuk sederhana dari protein.
Peningkatan kadar albumin hanya dapat dicapai dengan nutrisi yang adekuat (Boldt, 2021).

Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya kadar alboumin adalah dehidrasi, muntah dan
diare. Peningkatan kadar albumin serum disebabkan oleh pengeluaran cairan yang berlebihan sehingga
hypotalamus merespon untuk membentuk CRH (Corticotropin Releasing Hormone) dan CRH akan
menstimulasi pembentukan ACTH (Adenocorticotropic Hormone) pada hipofise anterior yang
kemudian ACTH menginduksi pembentukan hormon glukortikoid pada kelenjer adrenal kortesks.
Peningkatan konsentrasi hormon glukortikoid merupakan salah satu penyebab meningkatnya kadar
albumin terutama kortisol berfungsi meningkatkan level asam amino didalam darah dan terjadi
peningkatan trasportasinya kedalam sel-sel hati, proses ini bersamaan dengan proses deaminasi protein
dalam hati menjadi meningkat sehingga mengakibatkan kadar albumin meningkat dalam darah (Hardy
et al, 2021).

Penelitian Wibowo (2021) juga mendapatkan rata-rata kadar albumin pada trimester | sebesar 4,1
g/dl dengan nilai terendah 3,3 g/dl sedangkan yang tertinggi sebesar 4,9 g/dl. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Begum (2020) diperoleh hasil kadar albumin trimester pertama dengan rata-rata 4,1
g/dl. Pada keadaan malnutrisi konsentrasi albumin serum berkurang dan sering digunakan secara klinis
sebagai biomarker umum kecukupun zat gizi protein (Mercer and Campbell, 2020). KEK merupakan
suatu keadaan terjadi kekurangan asupan energi dan protein secara terus menerus sehingga berakibat
pada penurunan protein dalam darah. Salah satu parameter untuk menentukan KEK pada ibu hamil
dengan melakukan pemeriksaan kadar alboumin (Arisman, 2020).
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Penelitian Chaudry (2020) bahwa ibu hamil yang memiliki kadar albumin rendah. Kurangnya
kadar albumin dalam darah dapat menyebabkan transportasi zat gizi ke plasenta terganggu karena
albumin berfungsi sebagai alat pengantar zat gizi. Albumin digunakan untuk membangun dan
memperbaiki jaringan ibu serta membangun jaringan plasenta dan janin. Eltahir et al (2020) juga
mengatakan bahwa ibu hamil yang mengalami malnutrisi cendrung memiliki kadar aloumin yang rendah
dan beresiko lebih besar melahirkan bayi BBLR.

KEK dapat menyebabkan terbentuknya organ yang lebih kecil dengan jumlah sel yang cukup dan
ukuran sel yang kecil sehingga plasenta berukuran kecil. Plasenta yang kecil akan menghambat volume
darah ibu yang membawa suplai makanan dan oksigen. Terhambatya suplai darah dari ibu ke janin yang
membawa suplai oksigen dan zat gizi menjadi tidak optimal. Hal ini berdampak pada proses
metabolisme janin serta perumbuhan dan perkembangan janin yang tidak optimal sehingga ukuran bayi
lebih rendah dari normal (Nelms et al, 2023). Hal ini disebabkan oleh sosial ekonomi rendah, tingkat
pendidikan yang rendah serta kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang asupan konsumsi makanan yang
mengandung zat gizi makronutrien dan mikronutrien yang penting selama kehamilan (Almatsier, 2020).

Pada penelitian ini diperoleh hasil rata-rata kadar albumin pada ibu hamil KEK trimester | dalam
batas normal 3,8 g/dl. Pada penelitian ini juga diperoleh bahwa sebanyak 21 (61,8%) orang ibu hamil
KEK memiliki kadar albumin normal sedangkan hanya 13 (38,2%) orang ibu hamil yang memiliki kadar
albumin rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor pemicu seperti diare, mual muntah yang
berlebihan dan dehidrasi.

Pembentukan kadar albumin tidak hanya dipengaruhi oleh asupan gizi melainkan dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti kerja hormon dan penyakit tertentu. Faktor lain yang memicu normalnya
kadar albumin pada ibu hamil KEK dikarenakan pengukuran LILA merupakan langkah awal untuk
mendeteksi terjadinya risiko KEK pada ibu hamil. Pengukuran LILA tidak dapat digunakan untuk
memantau perubahan status gizi jangka pendek. Sementara itu KEK merupakan suatu keadaan dimana
terjadinya kekurangan asupan nutrisi dalam jangka waktu yang lama (menahun).

Salah satu parameter untuk menentukan KEK pada ibu hamil secara biokimia yaitu dengan
melakukan pemeriksaan kadar albumin. Pengukuran kadar aloumin sejauh ini diangap sebagai standar
emas dalam evaluasi kondisi status gizi (Hmciarikova, 2023). Faktor-Faktor yang dapat menurunkan
spesifikasi dan sensitivitas pengukuran secara antropometri seperti LILA selain gizi adalah penyakit,
genetik penurunan penggunaan energi (Supariasa,2022).

Analisis Bivariat

Pada penelitian ini terdapat hubungan positif yang bermakna secara statistik antara asupan zink
dengan kadar albumin serum ibu hamil KEK trimester | di Kota Padang dengan kekuatan hubungan
sedang (r=0,449 p=0,008). Hal ini menunjukkan kecendrungan bahwa semakin rendah asupan zink,
semakin rendah kadar albumin serum. Zink merupakan komponen penting dalam sintesis protein di hati
khususnya albumin, selain itu zink berperan dalam menjaga fungsi pankreas yang akan mensekresikan
enzim protease yang dibutuhkan dalam saluran pencernaan untuk metabolisme protein. Meninggkatnya
sekresi enzim protease akan meningkatkan laju metabolisme protein di hati sehingga kadar albumin
plasma meningkat (Linder, 2023).

Zink juga dibutuhkan untuk menstabilkan struktur DNA-Binding Protein dengan mengatur
ekspresi gen. Zink berperan penting dalam proses transkripsi protein dengan membentuk zinc fingers
yang akan berikatan dengan DNA untuk memulai proses transkripsi untuk menghasilkan mRNA.
Kosentrasi mRNA yang tersedia di ribosom merupakan faktor penting dalam mengatur laju sintesis
albumin. Sintesis albumin membutuhkan beberapa komponen penting dalam prosesnya yaitu mMRNA
untuk proses translasi, pasokan asam amino yang adekuat untuk berikatan dengan tRNA, ribosom
sebagai tempat pembentukan protein dan energi dalam bentuk ATP (David, 2022).

Penyerapan zink dipengaruhi oleh status zink tubuh. Jika lebih banyak zink yang dibutuhkan maka
akan semakin banyak pula zink yang diserap. Selain itu jenis makanan yang dikonsumsi juga
mempengaruhi penyerapan zink. Serat dan asam fitat (phytic acid) akan menghambat biovabilitas zink.
Tembaga dalam jumlah yang melebihi kebutuhan tubuh juga akan menghambat penyerapan zink.
Albumin merupakan alat transportasi zink yang utama dalam sirkulasi. Kadar albumin dalam plasma
sebagai penentu utama absorpsi zink, absorpsi zink menurun jika kadar aloumin dalam darah menurun.

Zink yang di konsumsi berfungsi secara optimal dalam tubuh jika kadar albumin plasma cukup
(Almatsier, 2020). Penelitian Perveen (2022) bahwa hubungan antara albumin plasma ibu dan kadar
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zink menunjukan korelasi positif yang sangat signifikan, merupakan temuan yang konsisten dengan
peran yang dimiliki albumin sebagai pengangkut zink ke plasenta. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Alves et al (2021) terdapat korelasi positif antara zink dengan kadar
albumin karna temuan pada penelitian ini setiap 1 mg zink akan meningkatkan konsentrasi albumin
sebesar 0,075 g/dl. Asupan zink banyak ditemukan pada protein hewani jika asupan protein rendah
mengakibatkan asupan zink rendah sehingga menurunkan kadar albumin serum. Penurunan kadar
albumin serum yang rendah mencerminkan asupan zink yang rendah.

Kumera et al (2023) juga memperoleh hasil bahwa zink dan kadar albumin serum memiliki
hubungan yang signifikan jika zink menurun diikuti dengan penurunan serum albumin selama
kehamilan. Zink pada trimester pertama memiliki peran penting pada saat proses embriogenesis yaitu
sebagai pengatur struktur dan fungsi kromatin serta ekspresi gen dalam proses embriogenesis.
Kekurangan zink saat proses embriogenesis akan mempengaruhi fenotif dari semua organ sehingga
mengakibatkan terjadinya malformasi kongenital, retardasi pertumbuhan intrauterin, penurunan berat
badan lahir dan persalinan prematur (Summersgill, 2024; Chaffe & King, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebesar 97,1% ibu hamil dengan tingkat kecukupan zink
rendah memiliki kadar albumin yang normal. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi sintesis albumin seperti hormon tiroid dan glukortikoid. Peningkatan albumin
disebabkan karena dehidrasi ringan, gagal jantung, gagal dalam penggunaan perombakan protein,
kelebihan hormon glukortikoid dan turunanya. Penelitian Wibowo dkk (2020) juga mendapatkan hasil
yang sama bahwa asupan zink rendah memiliki kadar albumin yang normal. Hal ini bisa disebabkan
oleh beberapa faktor penggunaan kuesioner SQ-FFQ hanya mengandalkan daya ingat ibu hamil.

Sumber utama zink yang dikonsumsi oleh ibu hamil KEK trimester | pada penelitian ini sebagian
besar berasal dari protein nabati. Nasi merupakan penyumbang utama dari asupan zink sebesar 3,0 mg
disusul dengan tempe sebesar 0,9 mg. Zink dari protein hewani menyumbang 0,5 mg berasal dari telur,
ikan dan susu sebanyak 0,3 mg. Asupan protein nabati dikonsumsi hampir setiap hari dengan jumlah
yang lebih besar sedangkan protein hewani hanya dikonsumsi dengan frekuensi 1-2 kali dalam seminggu
dalam jumlah yang kecil. Sementara itu berdasarkan teori sumber zink yang paling utama berasal dari
kerang, daging, susu, hati, gandum, ragi, ikan dan kacang-kacangan.

Sistem penyerapan zink yang berasal dari sumber hewani berlangsung lebih baik dibandingkan
dengan sumber nabati karena sumber nabati memiliki kadar pytat yang tinggi. Sedangkan pada
penelitian ini sumber zink yang paling banyak dikonsumsi ibu adalah berasal dari protein nabati terutama
nasi dan tempe. Hal inilah yang menyebabkan kebutuhan zink pada ibu hamil KEK trimester | di Kota
Padang tidak tercukupi dengan baik. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya konsumsi zink adalah
status sosial ekonomi. Status ekonomi menengah kebawah berdampak pada kemampuan daya beli ibu
hamil terhadap sumber makanan zink. Apalagi sumber bahan makanan zink berasal dari hewan yang
cukup mahal dan tidak terjangkau hrganya oleh ibu hamil KEK.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan antara asupan zink dengan kadar aloumin serum
pada ibu hamil KEK trimester | di Kota Padang.
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